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Histologi atau ilmu jaringan tubuh adalah ilmu dasar di
Fakultas Kedokteran, yang diajarkan kepada mahasiswa pada
semester dua dan tiga. Histologi bagian dari IImu Anatomi yang
sering juga disebut dengan Microscopic Anatomy. Ilmu Histologi
diajarkan kepada mahasiswa kedokteran untuk mengetahui
susunan jaringan tubuh dalam keadaan sehat. Histologi juga
diajarkan kepada mahasiswa untuk mempersiapkan mahasiswa
menerima pelajaran di semester berikutnya antara lain pelajaran
Patologi Anatomi yaitu mala pelajaran yang menekuni ilmu
jaringan tubuh, namun jaringan yang sakit atau rusak.
Ilmu Histologi akan lebih lengkap bila ditambah dengan
pengetahuan tentang Histochemistry dan mikroskop elektron.
Sudah ada dan telah banyak yang mempelajari mikroskop
elektron, namun kita belum mempunyai alatnya dan bila pun
ada sang at sulit dan sangat mahal biaya pemeliharaan dan
pengoperasiannya. Sedang Histocl'lemistry saat ini baru
dikembangkan oleh Bagian Patologi Anatomi. Histologi masih
dapat mengembangkan diri dengan menguasai Ilmu di luar
histologi namun erat kaitannya dengan histologi seperti ilmu
Sitogenetika yang mengkaji masalah penyakit keturunan
(Human Cytogenetic), dan untuk bidang ilmu ini dari bagian
Histologi telah ada yang mengkhususkan diri.
Pengembangan ke bidang lain yaitu ke bidang Imunologi
juga sangat rapat kaitannya dengan histologi, yang mempelajari
masalah berkaitan dengan kekebalan tubuh, histologi telah
menyiapkan tenaga yang mendalami bidang ini.
Ibu-ibu, ~apa~bapak hadirin yang saya hormati, peng-
embangan ilmu pada dasamya adalah mengamalkannya,
mempergunakannya untuk maksud-maksud baik. Dalam hal ini
seperti ilmu-ilmu lain/bagian Histologi mengembangkan ilmu
histologi dengan menggunakan selain untuk diajarkan kepada
mahasiswa digunakan untuk penelitian-penelitian.
Hanya saja karena ilmu Histologi adalah ilmu dasar,
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penelitian-penelitian yang dilakukannya tidaklah yang langsung
dapat menyentuh kebutuhan masyarakat atau tidaklah berupa
penelitian terapan.
Penelitian yang dilakukan di Histologi, baik mengenai
obat-obatan khasiat obat, efek samping obat, termasuk di
dalamnya obat-obat tradisional atau jamu tradisional, dilakukan
pada binatang percobaan. Obat-obat Keluarga Berencana
dilakukan/dicobakan pad a kera-kera betina, , jamu-jamu dicoba-
kan pada kelinci dan obat-obatan lainnya dicobakan pada kelici,
marmut dan tikus putih.
Jadi dengan memperlakukan binatang percobaan tersebut,
kemudian jaringan-jaringan yang jadi sasaran penelitian akan
dapat diambil dan dibuat preparat histologi untuk diteliti di
bawah mikroskop.
Melihat cara kerja Histologi seperti itu, maka penelitian
Histologi tidak dapat dilakukan kepada manusia, tidak mung kin
manusia diperlakukan sampai mengambil jaringan tubuhnya
walaupun seberapa pun kecilnya,
Kalau diingat pula salah satu butir Etika Penelitian
Kedokteran, Penelitian Kedokteran dilakukan haruslah terkait
dengan usaha penyembuhan penyakit pasien, dan bila
penelitian bertentangan dengan atau akan menghalangi usaha
penyembuhan maka penelitian haruslah dihentikan,
Kebetulan bagian Histologi tidak terlibat sarna sekali dengan
usaha-usaha penyembuhan pasien. Walaupun ilmu Histologi
dengan penelitiannya tidak dapat langsung memberikan
keuntungan pada masyarakat, tapi dalam masalah obat-obatan
belumlah boleh dipasarkan atau dipergunakan kepada manusia
sebelum dilakukan percobaan pada binatang. Dalam hat ini
penelitian Histologi dapat berguna. Bilamana dalam suatu
percobaan binatang terlihat secara Histologi adanya efek
samping obat yang diteliti, maka tentunya obat tersebut tidak
akan mung kin dipergunakan untuk manusia.
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Izinkanlah saya di sini menyampaikan serangkaian penelitian
yang sedang dilakukan di Histologi dengan sasaran "Kelenjar
Timus Kelinci" dan bahan perlakuan yang digunakan ialah zat
"Prostaglandin".
Kelenjar timus adalah salah satu dari organ dalam tubuh, di
Kedokteran dikenal sebagai organ limfoid. Organ ini bertugas
memproduksi sel-sel yang sering ditemukan dalam darah,
namun juga membuat sel yang sering ditemukan di jaringan-
jaringan dalam tubut). Kelenjar timus ter1etak di belakang tulang
dada, di depan jantung, berupC! organ pipih berbentuk segitiga
dengan alasnya menghadap ke leher. Kelenjar timus
mengandung sangat banyak set limfosit yang dikenal sebagai
sellimfosit T (Iimfosit yang berasal dari kelenjartimus).
Sellimfosit T ini sangat sensitif terhadap antigen yang masuk
tubuh kita (baik berasal dari virus, bakteri atau zat-zat lainnya).
Salah satu reaksi dari sel-sellimfosit di kelenjar timus bila tubuh
kemasukan antigen, adalah berproliferasi atau memperbanyak
diri dengan melakukan pembelahan. Limfosit T ini seakan-akan
merupakan komando dan pengendali aparat ketahanan tubuh.
Pertumbuhan kelenjar timus sangat dipengaruhi oleh usia,
hormon dan juga penyakit-penyakit. Pertumbuhan dalam masa
kandungan (tambahan beratnya) tidak sebesar masa sesudah
lahir sampai usia 2 tahun, sesudah 2 tahun sampai dengan
masa pubertas pertumbuhannya makio mengurang. Dan
setelah pubertas menuju tua malah tidak bertambah beratnya
tapi makin mengecil dari kemudian dig anti oleh jaringan ikat dan
jaringan lemak (ev;'ution).(1)
Bila tubuh sering-sering sakit, berat kelenjar ini juga akan
berkurang atau menyusut. pengaruh usia mungkin berkaitan
dengan kadar hormon kelamin dalam darah. sa at pubertas dan
selanjutnya dengan makin meningkatnya hormon kelamin dalam
4
darah, maka makin mengecil!ah kelenjar timus ini.
Kelenjar timus tidak begitu dikenal malah mungkin tidak
banyak disebut-sebut di masyarakat, tidak seperti organ jantung
dengan bermacam-macam penyakit jantung, organ lambung
dan alat pencernaan lainnya dengan penyakit maag, penyakit-
penyakit perut sejak dari diare sampai dengan kanker, telah
banyak diketahui oleh masyarakat, begitu pula penyakiUgang-
guan pada otak sejak dari pusing sampai stroke dan lain-lain.
Beberapa manfaat dari kelenjar timus yang pemah
dilaporkan adalah sebagai berikut:
Dalam Thymic Transplant can Boost Immune Function in
Cancer dinyatakan bahwa timus janin yang ditransplantasikan
ke pasien dengan bermacam-macam tingkat kanker dan
stadium akhir pada tahun 1984 tidak satu pun terjadi penolakan
jaringan, dan dari 10 orang pasien cangkokan masih hidup
sampai sekarang. Jaringan timus dapat menolong fungsi
imunitas pasien dan sanggup menolong tubuh melawan
kanker.(2) Juga dilaporkan bahwa ekstrak kelenjar timus anak
sapi dapat mengurangi/menghalangi kambuhnya herpes labialis
yang tidak respons terhadap obat lain:(3)
Pencangkokan sepotong timus ke penderita AIDS dapat
mengembalikan fungsi imunitas pasien tersebut.(4) Pengobatan
dengan T aktiv;n atau perangsang imunitas (immune stimulator)
yang berasal dari timus anak sapi temyata efektif, dan dapat
menyembuhkan 62 orang dari 78 pasien psoriasis.(5)
Kalau di atas kita telah mengenaJ kelenjar timus sebagai
tempat memproduksi sel limfosit T yang terkenal- penting itu,
maka selanjutnya pad a ibu-ibu, bapak-bapak serta hadirin
sekalian akan saya ceritakan Jatar belakang penelitian ini.
Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya isu yang
mengatakan bahwa yang pertama-tama mengidap penyakit
AIDS adalah orang-orang homoseksual. Tapi sebenarnya per-
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Prostaglandin
nyataan itu sudah mulai menghilang, orang-orang heteroseksual
pun banyak yang terkena penyakit ini. malah bayi pun ada yang
ketularan penyakit AIDS. Kalau memang yang permulaan
terkena penyakit AIDS itu atau yang paling rentan terhadap
penyakit AIDS ini adalah orang-orang homoseksual maka timbul
pertanyaan kenapa dan apa sebenarnya yang terjadi pada
proses homoseksual tersebut.
Kalau praktek homoseksual tidak disenangi oleh orang
dipandang dari segi etik, dan juga tidak disenangi, bahkan
mungkin dilarang oleh agama, tetapi dari bidang kesehatan
apakah ada alasan u.ntuk menghindarinya.
Hal yang berbeda dalam proses homoseksual antara lain
meletakkan semen (cairan yang mengandung spennatozoa)
dalam rektum atau dalam alat percemaan. Walaupun bagian
rektum ini tidak melakukan pencernaan yang sempurna seperti
usus halus namun di sini masih dapat te~adi penyerapan cairan
berikut zat-zat yang terlarut di dalamnya.
Dalam semen selain spermatozoa terdapat pula antara lain
"prostaglandin" sebagai zat aktif. Untuk spermatozoa zat ini
berperan sebagai pemacu motilitas. Zat sejenis ini banyak juga
diproduksi oleh tubuh, namun lebih banyak berfungsi lokal
seperti di uterus untuk kontraksi uterus, dan untuk mempenga-
ruhi indung telur. Di lambung berguna untuk memperbaiki
sirkulasi darah, tetapi juga ada yang bersifat kurang baik, antara
lain (sendi-sendi) sering menimbulkan rasa nyeri pada sendi
penderita rematik. Dan juga pengaruh yang tidak baik sebagai
pencetus "trombus" sumbatan di pembuluh darah.
Kalau zat ini ada Yarlg memberikan kebaikan pada tubuh dan
ada pula yang memberi kerugian pada tubuh. Oleh Histologi
yang mungkin dilihat adalah, ada apa, dan bagaimana efek ma-
suknya prostaglandin ke aliran darah terhadap kelenjar timus.
1. Dua puluh ekor kelinci jantan dewasa muda dibagi secara






diberi suntikan 1,5 mg Prostaglandin. Kelompok II sepuluh
ekor sebagai kontrol tidak diberi apa-apa.
Seminggu sesudah'Suntikan, semua kelinci dimatikan dan
jaringan timus diproses secara mikroteknik, dan dibuat
preparat histologi. Kemudian diperiksa dengan mikroskop
cahaya biasa. Terlihat pada kelinci perlakuan, reaksi
kelenjar timus berupa proliferasi/pembelahan beberapa set
limfosit. Berarti prostaglandin bersifat antigen dan termasuk
mitogen.(6)
Sepuluh ekor kelinci jantan dewasa tua dan sepuluh ekor
kelinci jantan muda (anak). Kedua kelompok dapat per-
lakuan dengan Prostaglandin secara suntikan. Kelompok
tua diberi 1,5 mg dan kelompok anak diberi 0,75 mg
prostaglandin per kelinci intramuskuler.
Seminggu sesudah penyuntikan kedua puluh ekor kelinci
dimatikan dan kelenjar timus diproses secara mikroteknik
dibuat preparat histologi. Preparat yang jadi diperiksa
dengan mikroskop cahaya biasa. Terlihat pada kedua ke-
lompok, reaksi kelenjar timus berupa proliferasi beberapa
sel limfosit. Proliferasi pada kelompok anak lebih banyak
dibanding dengan kelompok tua dan perbedaannya sangat
bermakna.(7)
Pada penelitian ketiga ini dibandingkan dengan pemberian
Prostaglandin per suntikan dan pemberian per anal/
langsung ke rektum.
Duaputuh ekor kelinci jantan de~sa muda dibagi dua
secara acak. Kelompok I diberi prostaglandin persuntikan
1.5 mg per kelinci dan kelompok II diberi Prostaglandin
lewat anus/per anal 1,5 mg per kelinci. Seminggu sesudah
pemberian prostaglandin kedua kelompok kelinci dimatikan
dan jaringan timus diproses secara mikroteknik dan dibuat




Terlihat reaksi kelenjar timus pada kedua kelompok kelinci
berupa proliferasi beberapa sel limfosit. Dan temyata pad a
kelenjar timus kelinci yang mendapat Prostaglandin per
anal jumlahnya tidak sebanyak di kelenjar timus kelinci
yang mendapat prostaglandin lewat suntikan, namun
statistik perbedaannya tidak bermakna. Ter1ihat di sini:
prostaglandin lewat anus dapat diserap dan dapat sampai
ke kelenjar timus, sehingga menimbulkan reaksi proliferasi
sel-sellimfosit di kelenjar timus.(8)
Pad a penelitian keempat, dibandingkan hasil pemberian
prostaglandin per suntikan dengan yang diberi per anal,
dengan pemberian beriama-lama/kronis selama 4 bulan. 20
ekor kelinci jantan dewasa muda dibagi atas dua kelompok
secara acak. Kelompok I diberi prostaglandin dengan
suntikan dan kelompok II diberi prostaglandin lewat anus.
Pemberian sekali seminggu untuk masa 4 bulan.
Masing-masing kelinci diberi 1.5 mg prostaglandin.
Setelah 4 bulan, seminggu sesudah pemberian prostaglan-
din terakhir, semua kelinci dimatikan, dan jaringan kelenjar
timus diproses secara mikroteknik. Selanjutnya dibuat
preparat histologi, dan yang telah jadi dipeliksa dengan
mikroskop cahaya biasa. Ter1ihat pada kedua kelompok
kelenjar timus reaksi berupa proliferasi beberapa limfosit.
Proliferasi lebih banyak terlihat pada kelenjar timus kelinci
yang mendapat perlakuan suntikan, dibandingkan dengan
yang mendapat perlakuan lewat anus. Ini dimungkinkan
karena pada setiap pemberian prostaglandin kepada kelinci
lewat anus (per anal), selalu kelinci berusaha menolaknya
dengan meng-eluarRannya bersama berak. Jadi yang
betul-betul terserap dalam rektum tidak sebanyak yang
disuntikkan. Walaupun secara statistik perbedaannya
sangat bermakna namun yang tampak proliferasi di
kelenjar timus yang diberi, prostaglandin lewat anus cukup
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banyak dan secara klinis ini akan sangat berarti.
OJ samping tertihat reaksi pada kedua kelompok kelinci
berupa proliferasi sel limfosit, tapi pada kedua kelompok
tampak pula reaksi berupa degenerasi beberapa sel
limfosit (degenerasi = proses menuju mati). Inilah hat yang
merugikan, dengan adanya set-sel limfosit T yang mati
yang berarti akan mengurangi alai pertahanan tubuh.(9)
Penelitian kelima ini, masih dalam penjajakan. Baru berupa
percobaan pendahuluan dengan menggunakan hanya 3
ekor domba jantan dewasa muda. Oi sini dibuat suatu
"homoseksual buatan" Semen dari domba pejantan
dimasukkan ke datam rektum domba jantan dewasa muda
lainnya dan seminggu sesudah pemberian semen ketiga
domba tersebut dimatikan. Kelenjar timus diproses secara
mikroteknik dibuat preparat histologi. Preparat yang jadi
diperiksa dengan mikroskop cahaya biasa.
Hasil yang tampak beberapa sel limfosit mengalami
proliferasi. Jadi perlakuan homoseksual buatan pada dom-
ba menimbulkan reaksi di kelenjar timus berupa proliferasi
set limfosit, sarna seperti pemberian prostaglandin per
suntikan atau per anal pada kelinci.
Penelitian terakhir ini akan dilanjutkan dengan mengguna-
kan sampel yang lebih banyak dan juga akan dilakukan
penelitian sejenis "homoseksual buatan" dengan perlaku-
an yang lebih lama kira-kira 4 bulan. SeJain ingin melihat
reaksi di kelenjar timus juga ingin melihat pengaruh per-
lakuan terhadap alai-alai atau organ-organ tubuh yang lain.
Oemikianlah sekelumit penelitian histologi yang dalam hal
ini mengenai homoseksuat buatan dan kaitannya dengan
daya tahan tubuh. Walaupun penelitian hanya pada
binatang namun isyarat dari penelitian ini mudah-mudahan
dapat jadi pertimbangan dalam menghadapi masalah-
masalah homoseksual.
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Ibu-ibu, Bapak-bapak dan hadirin yang saya muliakan
Pad a akhir pidato pengukuhan saya ini, dengan rasa haru
dan penuh hikmat, saya bersyukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang
telah memberi kesempatan kepada saya untuk meraih jenjang
jabatan yang baik ini, teriring doa semoga masa-masa
selanjutnya dapat saya jalani dengan baik dan selalu mendapat
lindungan-Nya.
Kepada Pemerintah Republik Indonesia dalam hat ini Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, saya sampaikan terima kasih
yang sedalam-dalamnya atas kepercayaan yang diberikan
kepada saya untuk memangku jabatan Guru Besar Madya,
terhitung mulai 1 Agustus 1994 yang lalu.
Ucapan 1erima kasih yang sangat dalam juga saya sampai-
kan kepada Bapak Rektor, Ketua Senat Universitas Diponegoro
Prof. Dr. H. Moeladi, SH yang 1elah menye1ujui dan mengusul-
kan kenaikan jabatan ke Guru Besar Madya ini, dan disampai-
kan pula terima kasih sebesar-besarnya kepada Senat Universi-
tas Diponegoro yang telah menyetujui kenaikan jabatan saya
ini.
Yang tak ter1upakan, terima kasih yang sedalam-dalamnya
saya sampaikan kepada Prof. dr. Moeljono S. Trastotenojo,
mantan Rektor Universitas Diponegoro yang telah banyak
memberi dorongan semangat untuk lebih banyak berbuat
terutama di bidang penelitian, dan selalu memacu agar dapat
meraih jabatan yang baik. Disampaikan pula terim~ kasih yang
sebesar-besamya kepada Prof. dr. Boedhi Darmojo yang
memberi kepercayaan kepada saya untuk selalu ikut dalam
kegiatan pengelolaan penelitian baik di Fakultas Kedokteran
maupun di Lembaga Penelitian UNDIP. Juga terima kasih
sedalam-dalamnya disampaikan kepada Prof. Dr. dr. R.
Djokomoeljanto yang pertama kali mendorong serta memberi
peluang dan kesempatan untuk ikut dalam membuat penelitian
di Fakultas Kedokteran. Terima kasih juga yang sedalam-
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dalamnya kepada Prof. dr. Soewasono (almarhum) dari bagian
Histologi Fakultas Kedokteran UGM yang telah banyak memberi
ilmu dan pengetahuan dan juga yang telalu memberi semangat
untuk berani melakukan penelitian-penelitian.
Terima kasih juga disampaikan kepada Prof. dr. Soebowo
Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro yang telah
memproses dan menglJsulkan kenaikan jabatan ke Guru Besar
ini. Dengan rasa terharu dan dengan horm,at yang sedalam-
dalamnya saya sampaikan terima kasih kepada kedua orang
tua saya yang telah tiada (almarhum dan almarhumah). kedua
beliau yang menginginkan anaknya dapat jadi orang yang
berguna. Semoga kejadian ini dapat membahagiakan dan
membanggakan arwah beliau berdua. Amien. Terima kasih juga
saya sampaikan kepada Ibu Mertua (almarhum) dan Bapak
Mertua yang kedua beliau selalu menganjur1<an agar sara
selalu bekerja dengan baik dan selalu mengingat Tuhan dalam
setiap langkah. dan tindakan. Terima kasih yang sebenar-
besarnya disampaikan kepada Isteri dan putri saya satu-
satunya yang sehari-hari insan berdua ini selalu membuat
suasana dan lingkungan yang memungkinkan saya bekerja
dengan sebai-baiknya dan doa-doa merekalah yang telah ikut
menghantarkan saya ke jabatan sebaik ini.
Terima kasih juga disampaikan kepada karyawan dan
karyawati Fakultas Kedokteran UNDIP. yang telah dapat
menerima saya berada di tengah-tengah mereka dengan
suasana yang dapat memungkinkan saya bekerja dengan lebih
baik lagi. dan terima kasih juga khusus saya sampaikan kepada
panitia baik Universitas maupun yang dari Fakultas Kedokteran
UNDIP yang dipimpin oleh dr. Soejoto yang telah bersusah
payah menyiapkan segala sesuatunya yang diperlukan untuk
pengukuhan ini.
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1993-sekarang
Anggota Panitia Evaluasi dan Seleksi Usulan Penelitian DP4M Dep Dik
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Bud 1989-sekarang
Anggota Tim Review Usulan dan Hasil Penelitian LEMLIT UNDIP
VI. 01 LUAR UNOIP
Anggota 101 Cabang Semarang
Anggota Perhimpunan Ahli Anatomi Indonesia Cabang Semarang
VII. PENGHARGAAN
1994.25 tahun mengabdi di UNDIP




1. pengaruh morphine pada organ-organ kelinci jantan diteliti secara
Histologi (akut) 1973.
2. pengaruh morphine pada organ-organ kelinci betina diteliti secara
Histologi (akut) 1974.
3. Pengaruh morphine khronis pada organ-organ kelinci jantan diteliti
secara Histologi 1976.
4. Pemulasan Reagent shiff pada serat elastis 1976.
5. pengaruh pemberian daun jembak pada kelenjar tiroid kelinci 1978
6. Gambaran Histologi testis kelinci jantan setelah pemberian biji
kapas sebagai alat kontrasepsi dan gambaran Histologi dari testis
setelah satu bulan penghentian pemberian biji kapas 1981-1982.
7. Gamba1an Histologi uterus kelinci setelah pemberian Kunir Asam
dan Vitamin C selama 10 hari 1984.
8. pengaruh pemberian Depo Provera pada organ genitatis kera
betina diteliti secara Histologi 1982-1983.
9. Penelitian Wayang Kulit yang diduga dari Kulit Manusia 1988.
10. Struktur Histologi kelenjar prostat kelinci setelah pemberian
reserpin selama satu bulan 1988.





koroner kelinci diteliti secara Histologi 1988.
12. Gambaran Histologi kelenjar timus marmut setelah penyuntikan
testosteron setiap hari selama satu bulan 1989.
13. Gambaran Histologi Ovarium marmut setelah pemberian obat
penenang 8enzodiazepin selama satu bulan 1990.
14. Gambaran Histologi testis marmut setelah suntikan androgen
selama satu bulan 1990.
15. Gambaran Histologi uterus kelinci setelah diberi prostaglandin 1,5
mg 1991.
16. Gambaran Histologi Ovarium kelinci setelah diberi suntikan
Prostaglandin 1,5 mg 1992
17. "Histologi Kulit" dibacakan pada Pertemuan Nasional Ahli
Orthopedi.
18. Gambaran Histologi kelenjar timus setelah pemberian
Prostaglandin 1992.
19. Gambaran Histologi testis kelinci setelah pemberian minuman kopi
selama satu bulan 1992.
20. Gambaran Histologi mukosa lambung kelinci setelah pemberian
minuman kopi selama satu bulan 1992.
21. Gambaran Histologi kelenjar timus setelah pemberian suntikan
Prostaglandin 1992.
22. Gambaran Histologi kelenjar timus kelinci jantan dewasa muda
setelah pe~berian prostaglandin persuntikan dan'peranal1993.
23. Perbedaan gambaran Histologi kelenjar timus kelinci muda dan
kelinci tua setelah pemberian suntikan prostaglandin (PGF2A)
1994.
24. Perbedaan gambaran Histologi kelenjar timus kelinci jantan
dewasa muda yang diberi prostaglandin parentral dan peranal
secara khronis 1994.
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